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Abstract. This research aimed at describing the kinds of student Newman’s error in solving problems based on 

mathematical critical thinking ability of cognitive style and habits of mind.  This research was descriptive 

qualitative research using a case study design.  The subjects of this research were 28 students of IX.2 grade at 

state junior high school 1 Pujud.  Test, questionnaire, and interview techniques were used for collecting the data.  

The instruments used in this research were tests for mathematical critical thinking ability on quadratic functions 

material, GEFT, questionnaire for habits of mind, and interview.  The data were analyzed by using reduction, 
presentation, conclusion, and verification.  The findings of this research showed that 1) the students with FD and 

FI cognitive styles made errors in processing skills and writing the final answer.  2) The high HoM students made 

errors in processing skills and writing the final answer. The medium HoM students made errors in processing 

skills and writing the final answer. The low HoM students made errors in writing the final answers.  3) The high 

and low HoM of field independent students made errors in writing the final answer, The medium HoM of field 

independent students made errors in processing skill and writing the final answer, the high and medium HoM of 

field independent students made errors in processing skill and the low HoM of field independent students made 

errors in writing the final answer. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam proses pembelajaran siswa 

dituntut mampu menemukan suatu konsep 
matematika berdasarkan pengalaman belajar 

siswa, dengan begitu siswa memiliki 

kemampuan berpikir matematis dan dapat 
mengembangkan konsep yang sudah didapat 

dari pengalaman belajar, kemampuan ini 

dinamakan High Order Thinking Skills (Dinni, 

2018). High Order Thinking Skills (HOTS) 
didalamnya meliputi berpikir kritis, kreatif, dan 

kemampuan menyelesaikan masalah dalam 

mengambil keputusan (Dinni, 2018). Pada 
dasarnya HOTS sendiri erat kaitannya dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu 

kemampuan berpikir dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang melibatkan 
pengetahuan matematika, penalaran 

matematika, dan pembuktian matematika 

(Lestari, 2017). Kemampuan berpikir kritis 
matematis merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki setiap siswa yang belajar 

matematika. Hal ini diharuskan bukan tanpa 

alasan dan tujuan. Tujuan kemampuan berpikir 
kritis matematis sendiri yaitu agar siswa tidak 

mudah menerima sesuatu tanpa tahu alasannya 

sehingga siswa dapat 
mempetanggungjawabkan pendapatnya secara 
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logis (Hendriana, 2017). Rendahnya 
kemampuan berpikir kritis dapat menimbulkan 

dampak yang kurang baik bagi pendidikan 

selanjutnya. Oleh karena itu, kemampuan 
berpikir kritis perlu dilatihkan (Nuryanti, 2018). 

Berdasarkan pemaparan tersebut disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 
menjadi modal dasar yang sangat penting bagi 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematis. 

Penyelesaian suatu permasalahan 
matematika, khususnya kemampuan siswa 

dalam mengamati suatu konsep yang abstrak, 

menjadi bentuk pemahaman yang terstruktur 
yang dipahami siswa, serta merumuskan apa 

yang diamati dan dipikirkan, setiap siswa 

dengan pemahaman yang berbeda. Perbedaan 

setiap individu dalam memproses informasi dan 
pengalamannya dikenal dengan gaya kognitif. 

Gaya kognitif adalah variabel penting yang 

berdampak terhadap kecenderungan siswa 
dalam bidang pendidikan, bagaimana siswa 

belajar serta bagaimana siswa dan guru 

berkomunikasi didalam kelas (Slameto, 2010).  
Kecenderungan siswa dalam belajar 

dapat diidentifikasi dan dikelompokkan 

menjadi gaya kognitif field Independent atau 

field dependent. Gaya kognitif field 
Independent (FI) cenderung bersifat analitis, 

mandiri dan individualis, sedangkang gaya 

kognitif field dependent (FD) cenderung belajar 
dengan cara berkelompok (Oh & Lim, 2005). 

Penelitian yang dilakukan Eka Resti Wulan dan 

Rusmala Eva Anggraini, menyimpulkan bahwa 
siswa dengan gaya kgnitif FI lebih baik 

dibandingkan siswa dengan gaya kognitif FD 

dalam pemecahan masalah (Wulan, 2019). 

Menurut Sukrening dalam penelitiannya 
mengatakan bahwa siswa dengan gaya kognitif 

FI memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan memeriksa kembali lebih 

baik dibandingkan dengan siswa dengan gaya 

kognitif FD (Sukrening, 2020). Meskipun 

demikian, karakteristik gaya kognitif FD dan FI 
tidak dapat disimpulkan mana yang lebih 

unggul karena dari karakteristik kedua gaya 

kognitif tersebut, masing-masing memiliki gaya 
belajar yang berbeda. 

Berdasarkan pemaparan mengenai 

kemampuan berpikir kritis matematis dan gaya 

kognitif, peneliti menyimpulkan bahwa gaya 
kognitif akan mempengaruhi keterampilan 

siswa dalam mengatasi berbagai soal 

matematika berbasis kemampuan berpikir kritis 
matematis, karena pada saat proses menjawab 

soal akan diketahui bagaimana siswa 

menyelesaiakan soal tersebut kemudian akan 
didapatkan hasilnya sesuai dengan klasifikasi 

gaya kognitif. 

Trerkait pentingnya kemampuan berpikir 

kritis matematis dan gaya kognitif, bisa dilihat 
dari penelitian yang dilakukan oleh Astri Dwi 

Hartati, dkk., dimana dalam penelitiannya 

dipaparkan bahwa tingginya kemampuan 
berpikir kritis berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman matematis pada 

materi SPLDV (Hartati, 2019). Selain gaya 

kognitif, terdapat variabel lain yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematis yaitu habits of mind (HoM) siswa.  

Menurut Syah, HoM adalah pengalaman 
siswa dalam proses pembelajaran, kebiasaan-

kebiasaan yang muncul akan terlihat berbeda, 

dan kebiasaan ini muncul karena adanya sebuah 
kecenderungan respons dengan menerapkan 

stimulus yang berkali-kali (Dwirahayu, 2018). 

Aringga dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa siswa seharusnya sadar akan 
karakteristik diri sendiri sehingga kebiasaan 

berpikir terutama saat pembelajaran 

matematika dapat berjalan dengan baik 
(Aringga, 2019). Apabila siswa dihadapi soal 

berkarakteristik berpikir kritis matematis, maka 

siswa harus mengetahui terlebih dahulu 
mengenai simbol, grafik, operasi bilangan, dsb. 

yang kemudian digunakan dalam menjawab 

soal. Sehingga, hal ini menyebabkan habits of 

mind penting bagi siswa. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

gaya kognitif dan habits of mind siswa 

mempunyai keterkaitan dan sangat 
mempenaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

Contohnya dalam menyelesaikan soal 

yang mengandung karakteristik kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa tidak akan 

langsung menemukan jawabannya tanpa 

berproses. siswa dituntut mengetahui terlebih 
dahulu mengenai simbol matematika, bentuk 

matematika, grafik, tabel, dan sebagainya yang 

kemudian diaplikasikan untuk menyelesaikan 
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soal sehingga hal ini menimbulkan proses 
belajar dan akan menjadi habits of mind yang 

penting bagi siswa. 

Masih terdapat siswa yang mengalami 
kesulitan atau bahkan tidak mampu 

menyelesaikan soal sehingga terjadilah 

kesalahan demi kesalahan. Maka dari itu 
analisis diperlukan terhadapa hasil pengerjaan 

siswa sehingga dapat ditemukan dimana letak 

kesalahan yang terjadi. Setelah letak kesalahan 

ditemukan guru diharapkan menemukan solusi 
terbaik mengatasi kesalahan yang terjadi agar 

tidak berlarut. 

Berdasarkan beberapa penelitian dan 
pemaparan pada paragraf sebelumnya terlihat 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa memiliki kendala-kendala peserta didik 

dalam menjawab soal tergantung gaya kognitif 
dan HoM yang mereka miliki. Oleh sebab itu, 

perlu dilakukannya suatu analisis kesalahan 

terhadap penyelesaian soal yang siswa jawab. 
Nurussafa’at, dkk mengatakan bahwa 

kesalahan yang dilakukan siswa perlu adanya 

analisis lebih lanjut, agar mendapatkan 
gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-

kelemahan siswa dalam meyelesaikan soal 

cerita (Amalia, 2017). Salah satu metode dalam 

menganalisis kesalahan adalah metode 
Newman’s error.  

Menurut Prakitipong & Nakamura, 

dijelaskan bahwasannya prosedur Newman 
adalah prosedur untuk menganalisis kesalahan 

dalam soal uraian (Prakitipong & Nakamura, 

2006). Menurut White, newman 
mengemukakan terdapat lima karakteristik 

tindakan dalam pembelajaran matematika, 

antara lain membaca (reading), memahami 

(comprehension), transformasi 
(transformation), keterampilan proses (proses 

skill), dan penulisan (encoding) (White, 2004). 

Jika dilihat dari lima prosedur tersebut, analisis 
newman’s error sangat cocok digunakan untuk 

menganalisis kesalahan pada siswa saat siswa 

menyelesaikan suatu masalah dalam soal yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan gaya kognitif 
yang mengutamakan proses belajar 

dibandingkan hanya melihat hasil. Analisis 

Newman’s Error juga terkait dengan HoM 
dimana setelah memproses masalah dalam soal 

siswa akan menulis hasil yang terbaik 

berdasarkan kebiasaan dan pengalaman belajar 

yang siswa alami. Dengan menggunakan 
analisis newman’s error untuk menganalisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

persamaan linear dua variabel diharapkan dapat 
ditemukan kesalahan yang bervariasi dan 

faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan 

pada siswa. Kesalahan belajar meliputi 
kesalahan saat membaca soal, kesalahan saat 

memahami masalah, kesalahan saat 

mentransformasi, kesalahan dalam memproses 

soal, atau bahkan kesalahan hasil. Data 
kesalahan tersebut dapat dijadikan patokan 

apakah tujuan dari gaya kognitif dan HoM yang 

sudah diterapkan efektif dan efisien atau tidak. 
Pemilihan prosedur Newman untuk 

menganalisis kesalahan siswa diharapkan dapat 

ditemukan perbedaan-perbedaan kesalahan dan 

hal-hal yang menjadi penyebab kesalahan yang 
sering dilakukan siswa. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan sebuah penelitian menggunakan 
Newman’s Error Analysis (NEA) dalam 

menyelesaiakn soal-soal pada materi persamaan 

linear dua variabel berbasis kemampuan 
berpikir kritis matematis berdasarkan gaya 

kognitif dan habits of mind dengan tujuan 

mendeskripsikan kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pada materi persamaan 
linear dua variabel berbasis kemampuan 

berpikir kritis matematis menurut teori NEA 

ditinjau berdasarkan gaya kognitif, habits of 
mind, gaya kognitif dan habits of mind. 

 

METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif adalah penelitian yang 
mendeskripsikan suatu fenomena atau 

mendeskripsikan faktor - faktor yang 

mempengaruhi suatu hal untuk mendapatkan 
suatu pemahaman, kemudian menghasilkan 

data berupa narasi dari subjek yang diamati. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Pujud 

pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini ialah 28 

siswa dan subjek yang sampai ditahap 

wawancara ialah 10 siswa. Teknik penentuan 
subjek penelitian ini ialah purposive sampling 

yaitu teknik penentuan subjek dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). 

https://doi.org/10.33578/prinsip.v3i1.65


Jurnal PRINSIP Pendidikan Matematika  p-ISSN : 2656-2375 
Volume 3, Nomor 2, Mei 2021  e-ISSN : 2723-5521  
DOI: https://doi.org/10.33578/prinsip.v3i2.87     
jprinsip.ejournal.unri.ac.id   

 

29 

 

Penentuan  subjek penelitian didasarkan pada 
hasil angket habits of mind, tes GEFT, dan tes 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik tes, teknik angket, 

teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 

Teknik tes yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan 

untuk mengukur gaya kognitif siswa. teknik 

angket digunakan untuk mengumpulkan data 

terkait dengan habits of mind siswa dengan data 
awal terlihat kendala yang dilakukan dalam 

menjawab soal kemampuan berpikir kritis 

matematis. Teknik wawancara digunakan untuk 
memperoleh data secara langsung mengenai 

faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

tes yang diberikan. Teknik dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen 

berkaitan dengan hal-hal penelitian selama 

penelitian berlangsung seperti hasil pekerjaan 
siswa. Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengumpulkan data berupa soal tes 

kemampuan berpikir kritis, soal tes GEFT, 
angket habits of mind, dan pedoman 

wawancara. Instrumen angket habits of mind, 

instrument tes GEFT, dan instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis matematis sebelum 
digunakan telah di validasi oleh validator ahli 

dibidangnya. 

Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Sugiyono, 2014). Reduksi data 

mengarah kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksikan, serta mentransformasikan 
data mentah yang ditulis pada catatan lapangan 

yang diikuti dengan perekaman. Penyajian data 

dilakukan dengan memunculkan kumpulan data 
yang sudah tersusun dan dikategori yang 

memungkinkan dilakukan penarikan 

kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil 

angket habits of mind, skor tes GEFT, dan tes 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, 

hasil wawancara, dan hasil analisis data. 

Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian 
kualitatif ialah temuan baru. Temuan ini bisa 

berbentuk deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya tidak jelas menjadi jelas dan 

temuan ini dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif disimpulkan secara 

deskriptif analitis dengan melihat data-data 
temuan yang ditemukan selama proses 

penelitian. 

Tahap reduksi data, peneliti mengoreksi 
hasil angket, tes dan kemudian melakukan 

wawancara terhadap subjek yang terpilih untuk 

menganalisis kesalahan berdasarkan teori 

Newman. Tahap penyajian data, peneliti 
memaparkan hasil NEA berdasarkan gaya 

kognitif dan habits of mind kedalam bentuk 

tabel. Tahap kesimpulan, peneliti memaparkan 
persentase setiap jenis kelasahan yang 

dilakukan siswa. Kemudian, kriteria 

pengelompokkan gaya kognitif dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
Tabel 1. Kriteria pengelompokkan gaya 

kognitif 
Kategori Skor Siswa 

Gaya Kognitif Field Independent 18 ≥ 𝑥 > 9 
Gaya Kognitif Field Dependent 9 ≥ 𝑥 ≥ 0 

Kriteria pengelompokkan habits of mind 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Kriteria Pengelompokan Habits of 
Mind 

Interval Keterangan 

x ≥ (x̅  + SD) Tinggi 

(x̅ − SD) ≤ x < (x̅  + SD) Sedang 

x < (x̅ − SD) Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase kesalahan yang dilakukan 

siswa terkait penyelesaian soal persamaan 
linear dua variabel berdasarkan gaya kognitif 

field dependent (FD) dan field independent (FI) 

dipaparkan pada tabel berikut. 

 Tabel 3. Persentase Newman’s Error 
berdasarkan Gaya Kognitif 

Tahapan Kesalahan FD FI 

Kesalahan Membaca 0% 0% 

Kesalahan Memahami 50% 25% 

Kesalahan Transformasi 50% 25% 

Kesalahan Keterampilan 

Proses 
62,5% 31,3% 

Kesalahan Penulisan 

Jawaban Akhir 
58,8% 43,8% 

Rata-rata 44,17% 25% 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 
persentase kesalahan dari masing-masing gaya 
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kognitif berdasarkan NEA berbeda-beda. 
Persentase kesalahan tertinggi siswa dengan 

gaya kognitif field dependent adalah kesalahan 

keterampilan proses sebesar 62,5%, sedangkan 
persentase kesalahan tertinggi siswa dengan 

gaya kognitif field Independent adalah 

kesalahan menuliskan jawaban akhir dengan 
persentase sebesar 43,8%. Nilai rata-rata 

persentase siswa dengan gaya kognitif field 

Independent sebesar 25% dan nilai rata-rata 

persentase siswa dengan gaya kognitif field 
dependent sebesar 44,17%. Peneliti berasumsi 

bahwa kelompok siswa dengan gaya kognitif 

field independent lebih baik dalam berproses 
untuk menyelesaikan soal-soal materi 

persamaan linear dua variabel dibandingkan 

kelompok siswa dengan gaya kognitif field 

dependent sehingga kelompok siswa dengan 
gaya kognitif field independent mempunyai 

presentase kesalahan lebih sedikit dibanding 

kelompok siswa dengan gaya kognitif field 
dependent. 

Persentase kesalahan yang dilakukan 

siswa terkait penyelesaian soal persamaan 
linear dua variabel berdasarkan habits of mind 

dipaparkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Persentase Newman’s Error 

berdasarkan Habits of Mind 
Tahapan 

Kesalahan 

HoM 

Tinggi 

HoM 

Sedang 

HoM 

Rendah 

Kesalahan 

Membaca 
0% 0% 0% 

Kesalahan 

Memahami 
33% 25% 58% 

Kesalahan 

Transformasi 
33% 25% 58% 

Kesalahan 

Keterampilan 

Proses 

50% 38% 58% 

Kesalahan 

Penulisan 

Jawaban Akhir 

50% 31% 75% 

Rata-rata 33,3% 23,8% 50% 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 

persentase kesalahan dari masing-masing 
penggolongan habits of mind berdasarkan 

tahapan NEA berbeda-beda. Persentase 

kesalahan tertinggi siswa dengan habits of mind 
tinggi adalah kesalahan keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir sebesar 50%, 

sedangkan persentase kesalahan tertinggi siswa 

dengan habits of mind sedang adalah kesalahan 

keterampilan proses sebesar 38% dan 
presentase kesalahan tertinggi siswa dengan 

habits of mind rendah adalah kesalahan 

penulisan jawaban akhir sebesar 75%. Nilai 
rata-rata persentase siswa dengan habits of mind  

tinggi sebesar 33,3%, nilai rata-rata persentase 

siswa dengan habits of mind sedang sebesar 
29%, dan nilai rata-rata persentase siswa 

dengan habits of mind rendah sebesar 50%. 

Peneliti berasumsi bahwa siswa dengan 

kategori HoM rendah dibandingkan siswa 
dengan kategori HoM sedang dan tinggi tidak 

mempunyai pengalaman belajar yang cukup 

sehingga pada tahap tertentu siswa merasa 
kesusahan dikarenakan siswa tidak mempunyai 

pengalaman belajar atau bahkan merupakan hal 

baru bagi siswa terkait menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan. Dari hasil analisis penelitian 
diketahui bahwa siswa dengan kategori HoM 

rendah kesulitan dalam memahami soal dan 

berakibat pada kesulitan pada tahap selanjutnya 
dalam menyelesaikan persoalan. Sedangkan 

siswa dengan kategori HoM tinggi dan sedang 

sebagian besar sudah dapat memahami apa 
yang dimaksudkan dalam soal hanya saja, 

kesulitan dalam menuliskan rumus yang hendak 

digunakan. Selain itu, dari wawancara yang 

dilakukan siswa kurang teliti dan mengabaikan 
dalam menuliskan apa yang ditanyakan dan 

diketahui dari soal menjadi faktor penyebab 

siswa melakukan kesalahan. 
Persentase Newman’s Error yang 

dilakukan siswa terkait penyelesaian soal 

persamaan linear dua variabel berdasarkan gaya 
kognitif dan habits of mind dipaparkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 5. Persentase Newman’s Error 

berdasarkan Gaya Kognitif Field Independent 
dan Habits of Mind 

Tahapan 

Kesalahan 

Gaya Kognitif FI 

HoM 

Tinggi 

HoM 

Sedang 

HoM 

Rendah 

K. Membaca 0% 0% 0% 

K. Memahami 25% 25% 25% 

K. Transformasi 25% 25% 25% 

K. Keterampilan 

Proses 
25% 38% 25% 

K. Penulisan 
Jawaban Akhir 

50% 38% 30% 

Rata-rata 25% 25,2% 25% 

Rata-rata 

keseluruhan 
25,1% 
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Tabel 6. Persentase Newman’s Error 
berdasarkan Gaya Kognitif Field Dependent 

dan Habits of Mind 
Tahapan 

Kesalahan 

Gaya Kognitif FD 

HoM 

Tinggi 

HoM 

Sedang 

HoM 

Rendah 

K. Membaca 0% 0% 0% 

K. Memahami 37,5% 37,5% 75% 
K. 

Transformasi 
37,5% 37,5% 75% 

K. 

Keterampilan 

Proses 

62,5% 50% 75% 

K. Penulisan 

Jawaban 

Akhir 

50% 37,5% 87,5% 

Rata-rata 37,5% 32,2% 62,3% 

Rata-rata 

keseluruhan 
44,2% 

 
Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6 dapat 

dilihat bahwa persentase kesalahan dari 

masing-masing kategori gaya kognitif dan 

habits of mind berdasarkan tahapan newman’s 
error juga berbeda-beda. Persentase kesalahan 

tertinggi siswa FI dengan kategori HoM tinggi 

adalah kesalahan penulisan jawaban akhir 
dengan persentase 50%. Persentase kesalahan 

tertinggi dari siswa FI dengan kategori HoM 

sedang terdapat pada jenis kesalahan 
keterampilan proses dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir dengan persentase 38%. 

Persentase kesalahan tertinggi dari siswa FI 

dengan kategori HoM rendah yaitu pada jenis 
kesalahan penulisan jawaban akhir dengan 

persentase 30%. Persentase kesalahan tertinggi 

dari siswa FD dengan kategori HoM tinggi 
terdapat pada jenis kesalahan keterampilan 

proses dengan persentase 62,5%. Persentase 

kesalahan tertinggi dari siswa FD dengan 

kategori HoM  sedang terdapat pada jenis 
kesalahan keterampilan proses dengan 

persentase 50%. Kesalahan tertinggi dari siswa 

FD dengan kategori HoM rendah terdapat pada 
jenis kesalahan keterampilan proses dan 

penulisan jawaban akhir dengan persentase 

87,5%. Nilai rata-rata persentase siswa dengan 
FI HoM sebesar 25,1% dan nilai rata-rata 

persentase siswa dengan FD HoM sebesar 

44,2%. siswa dengan gaya kognitif FI dengan 

kategori HoM tinggi, sedang, dan rendah secara 
umum melakukan kesalahan pada tahap 

penulisan jawaban akhir. Hampir sama dengan 

kesalahan yang dilakuan siswa FI dengan 
kategori HoM tinggi, sedang, dan rendah, 

secara umum kesalahan yang dilakukan siswa 

FD dengan kategori HoM Rendah terjadi pada 
tahap penulisan jawaban akhir. Berbeda dengan 

siswa FD dengan kategori HoM rendah, siswa 

FD dengan kategori HoM tinggi dan sedang 
secara umum kesalahan yang dilakukan tejadi 

pada tahap keterampilan proses. 

Berdasarkan paparan tabel 5 dan 6 

terlihat juga bahwa persentase kesalahan 
kategori HoM dan gaya kognitif FI dan FD. Jika 

dibandingkan siswa FI dengan kategori sedang 

memiliki presentase kesalahan lebih tinggi 
dibanding siswa FI dengan kategori tinggi dan 

rendah namun presentase tersebut hanya terpaut 

0,2%. Kemudian jika dibandingkan siswa FD 

dengan kategori rendah memiliki presentase 
kesalahan lebih tinggi dibanding siswa FI 

dengan kategori tinggi dan sedang. Hal ini, 

dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 
HoM dan gaya kognitif saling mempengaruhi 

dan berbanding lurus. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dari Newman’s error penyelesaian 

soal-soal pada materi persamaan linear dua 
variabel berbasis kemampuan berpikir kritis 

matematis berdasarkan gaya kognitif dan habits 

of mind dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat kesalahan yang sering dilakukan 

siswa dengan gaya kognitif FI adalah jenis 

kesalahan penulisan akhir dan untuk gaya 
kognitif FD adalah jenis kesalahan 

memahami dan kesalahan keterampilan 

proses. 

2. Tingkat kesalahan yang sering dilakukan 
siswa dengan HoM tinggi ialah kesalahan 

keterampilan proses dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir. Tingkat 
kesalahan yang sering dilakukan siswa 

HoM sedang ialah jenis kesalahan 

keterampilan proses. Tingkat kesalahan 

yang sering untuk HoM rendah terdapat 
pada jenis kesalahan penulisan jawaban 

akhir. 

3. Tingkat kesalahan yang sering dilakukan 
siswa dengan gaya kognitif FI kategori 

HoM tinggi terdapat pada jenis kesalahan 

penulisan jawaban akhir. Kesalahan yang 
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sering dilakukan siswa dengan gaya 
kognitif FI kategori HoM sedang terdapat 

pada jenis kesalahan keterampilan proses 

dan penulisan jawaban akhir. Kesalahan 
yang sering dilakukan siswa dengan gaya 

kognitif FI kategori HoM rendah terdapat 

pada jenis kesalahan penulisan jawaban 
akhir. Kesalahan yang sering dilakukan 

siswa dengan gaya kognitif FD kategori 

HoM tinggi terdapat pada jenis kesalahan 

keterampilan proses. Kesalahan yang 
sering dilakukan siswa dengan gaya 

kognitif FD kategori HoM sedang terdapat 

pada jenis kesalahan keterampilan proses. 
Kesalahan tersering yang dilakukan siswa 

dengan gaya kognitif FD kategori HoM 

rendah terdapat pada jenis kesalahan 

penulisan jawaban akhir.   
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